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Ikan merupakan salah satu jenis hewan yang hidup di air dan tidak terlepas dalam kehidupan manusia baik sebagai hewan peliharaan dan hewan yang dapat dikonsumsi.Ikandalam karya ini dimetaforakan berbagai perasaan manusia di dunia.Berkaitan dengan itu, penulis mengekspresikan ikansecara imajinatifagar menghasilkan karya estetis sekaligus sebagai media untuk penyampaianpesan. Tujuan pembuatan proyek studi ini adalah untuk merepresentasikansifat atau prilakubaik dan buruk manusia di dunia melaluiikan dengan karakter imajinatif  ke dalam karya seni grafis cetak tinggi.
Dalam berkarya seni grafis cetak tinggi ini diggunakan media cat tembok “mowilex”, tinta cetak “roller tiger”, chisel, kanvas dan hardboard. Cat tembok digunakan untuk melapisi permukaan dasar kanvas, cat offset jenis pentone digunakan untuk pewarnaan subjek utama dan backgroundgrafis, sedangkan alatchisel digunakan untuk membuat garis-garis cukilan pada hardboarddengan teknik reduksi. Teknik reduksi yakni teknik yang menggunakan satu plat yang dicukil hingga warna terakhir.Proses berkarya dimulai dari pencarian ide yang ada di sekitar kehidupan, kemudian dilanjutkan proses pengolahan ide dengan dengan membuat sket pada kertas gambar. Selanjutnyaproses pemindahan sket kehardboarddan proses pencukilan. Dilanjukan pewarnaan yang dilakukan sampai lima tahapan pewarnaan dari warna yang muda hingga warna terakhir warna gelap.Setelah karya jadi terakhir proses pengemansan karya dengan figura.
Karya seni grafis cetak tinggi yang dihasilkan berjumlah dua belas buah dengan ukuran 60 x 50 cm. Karya tersebut merupakan penggambaran dari figur ikan yang mengalami pendistorsian dan stilisasi, sehingga bentuknya imajinatif. Seni grafis cetak tinggi mengungkapkan tentang sikap dan prilaku manusia dan penulis itu sendiri melalui ikan yang didistorsi. Dalam proses berkarya terdapat kekurangan dalam proses mencetakdengan cara digosok, yakni hasil cukilan yang kecil menjadi melebar. Setelah beberapa karya penulis menggunakan cara diinjak-injak dalam proses cetak dan hasilnya mememuaskan dibandingkan dengan digosok. Ikan ternyata sangat menarik untuk dikembangkan dalam karya seni grafis cetak tinggi dengan menggunakan teknik reduksi dan pewarnaan yang bervariasi. Dalam menciptakan karya seni grafis cetak tinggi hendaknya lebih mengeksplorasi tema, media, maupun teknik dalam berkarya. Diharapkan proyek studi ini dapat bermanfaat bagi apresiator, terutama mahasiswa dan diharapkan pula dapat memberikan motivasi kepada  mahasiswa yang lain untuk menciptakan karya seni grafis cetak tinggi yang estetis, eksploratif, dan dapat dinikmati oleh orang lain. 
